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Intisari

Penyakit Avian lnfluenza (AI) telah menyebar luas di bagran timur Indonesia. Salah satu tugas

.tm fungsi Balai Besar Veteriner Maros (BBV Maros) adalah mendiagnosa spesimen pengujian

pcq akit hewan terutama yang terjadi di bagian timur Indonesia. Hasil ketepatan diagnosa dipengaruhi

c"l"* kualitas, cara pengarnbilan, penanganan dan pengiriman spesimen secara benar. Tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas spesimen dengan dua perlakuan cotton

s'*ab dan lama pengamatan yang berbeda yang diharapkan dapat bergrura dalarn pengambilan,

Fnmganan dan pengiriman spesimen AI di lapangan.

Materi yang digunakan benrpa isolat Virus At'ian inJluenaza (VAI), Viral Transport Mediq

" \T\f)- cotton swab komersial dengan metode penelitian rancangan acak kelompok (RAK) dengan

nretode petak terbagi (sptit plot design) yaitu perlakuan pertama cotton sruab komersial pada VTM

k"'mersial yang di rendam secara menerus pada VTM, kedua perlakuan tersebut diisolasi dan di
u$entifikasi dengan uji FWHI - VAI. Hasil titer uji HI dari VAI pada dua perlakuan tersebut dengan

l:rna s'aktu yang berbeda tidak berbeda nyata sehingga pernakaian cotton srrab komersial masih dapat

&paliai dalarn pengambilan spesimen VAI di lapangan.

I.,aa kunci '. AI, cotton swab, VTM.

Abstract

Avion Influenza (AI) had spread to many places in eust of Indonesia. One of the

rqonsibility of Disease Investigation Center Maros is to diagnose of all samples of animal disease

rta happen in east Indonesia, either active or passive surveillunce The results of diagnostic
stcursqt k affected by the qua@ of the sample, so it's necessary to taking, handling and shipping
rte samples conectly. Wrong handling and sampling collection can lead wrong results and

conclusions, and slso wron{! precise disease prevalence The Objective of this research were to

,tded the different of the qualtty af the diJferent treatment of swab samples that collected, hopely

rte rauh of this research could be usefulfor collecting infteld sample

The material thut used in this research are virus Avian Influenza (VAI) kolates, Viral
Tmnsport Media (VTM), and commercial cotton swab with randomized block design and method
rrith split plot design. First treatment, the cotton swab with virus isolate immersion into WM with
I0 sconds and the second treatment, the cotton swab soahed commerciul continuously into YTM.
.tII aeatment were isolatetl and identilied by HA / HI Tert The result is HI titer test rcsults of VAI
h *e two treannents with dilferent lengths were not signifrcantly different to the comwercial use of
cfltrott swsbs. It's means the commercial of cotton swabs can still be used in VAI specimen

cnlletion in theJield.

Eq'*vrds : AI, cotton swabs, WM.

PENDAHULUAN

Pertama kali wabah Avian Influenza (AI) muncul di Indonesiapada bulan Agustus 2003 yang

:nenlerang beberapa peternakan ayam ras komersial di Jawa Barat dan Jawa Tengah, yang kemudian

51g{rras keberbagai daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta Lampung, Bali dan beberapa daerah di
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.--:3ira serta Kalimantan (Anonimus.2006). Pada tahun 2005, AI mulai menlebar hingga ke
- - i",i3si Selatan.

Saiah safu tugas dan fungsi BBV Maros adalah mendiagnosa dari sampel yang diterima baik
*,-.:: ,:kif (pengambilan sampel yang dilakulian oleh petugas BBV Maros) atau pasif (sampel yang

I * -:. oleh peternak atau instansi tertentu). Hasil ketepatan diagnosa dipengaruhi oleh kualitas
.i- :,: r rng akan diujikan sehingga diperlukan cara pengambilan, penanganan dan pengirirnan sampel
,r. ;; :cnar. Teknik pengambilan dan penanganan sampel yang salah juga dapat menyebabkan hasil

*:- ,:\:i1pulan yang tidak tepat sehingga secutra tidak iangsung berpengaruh pada prevalensi suatu

: :"'

S::npel terduga kasus AI pada unggas atau burung hidup diambil melalui swab kloaka dan

: -::r{ IOIE, 2012). Ada belbagai macam swab yang dijual dipasaran antara lwn cottan l;v'ah .

- 
',.:b. dakron swab" cotton gagang kayu dan masih banyak jenis lainnya.Untuk isolasi virus

. - - -. .; sr', ab dakron atau rayon" Hindari penggunaan collon sv'ab atau cotton gagang kayr karena
" *" ; '::sbut dapat rnenghambat deteksi genetis atau perkernbangbiakan virus disebabkan oleh bahan
; .i .rng tidali terpisahkan dari kapas atau gagang kal.unya (Whitworth.D.,et.al 2008). Halga

-.'. --n atau swab dakron pada kenyataannya lebih mahal daripada cotton .rwa6 komersial

"nr"' 
-.:r La1am pengkole&sian sampel AI dilapangan masih banyak menggunakan cotton slvab

'* :-: : Jengan perbedaan perlakuan dan lama pencelupan collon. sri,ab dilapangan.

TUJUAN

?eneiitian ini berlujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas spesimen dengan perlaliuan
.rr \ang berbeda dan larna pengarnatan yang berbeda yang diharapkan dapat berguna dalam

;.:- - rrrlsn swab VAI di lapangan.

MATERI DAN METODA

It, (.,;r le r-i

'.1:reri yang digunakan berupa isolat AI, VTIvI, cotton sv'ab komersial. Isolaf virus AI didapat
;ri- -'--.:el lapangan yang kernudian ditanarn di telur ayam berernbr-io (TAB) dan selanjutnya
:: :i- ,::si-irill€rlggunakan pengujian Haemaglutination/Haemaglutination lnhibition (HAiHl) dengan
i; :, ..:f {1. Penelitian ini tidak dilakukan dilapangan, tetapi dilakukan di BBV Maros khususnya
r", *r :-:n virologi untuk menekan variasi suhu dan faktor lain yang dimungkinkan dapat

:'' ir- :":- ;t:Uhf haSil.

th rl 1r -n: 
O

',i:rode .vang digunakan pada penelitian ini adalah rnetode percotraan secara rancangan acak

' * r,. ,, densan teknik analisa menggunakax metode petak terbagi (split plot design) yang

- :. :"i ian pada 2 perlakuan yang belbeda dengan rentang r,vaktu pengamatan pada hari ke 2 ,3 dan
- | :- :s.-:'n pertama adalah cotton su,ab dirnasukkan atau direndam dan swab digoyang pelan dalam
. r-i . , \1 3 rnl selama 10 detik kemudiancotton diangkat. kemudian perlakuan keduaadalah cott{}n

" - : :e,r-rp terus pada cairan VTM 3ml. Penyimpanan \rTM yang sudah mengandung vitus selama

,.:- :f *::- ir suhu 4"C (refrigerator). Pada hari kedua, ketiga dan keempat dilakukan pengambilan

- *"*- '. -\1 untuk ditanamkan pada TAB dan selanjutnya dikoleksi cairan alantoisnya. Cairan
* r-- , :::=,'but selanjutnya diidenfifikasi dan diukur titer virusnya dengan menggunakan Uji HA/HI

I .: Setrap perlaliuan dilakukan ulangan sebatyak tiga ka1i.

I{ASIL DAN PEMBAHASAN

\3::-: rsrlakuan dai' c'otton.ru,ab komersial menunjukkan hasil masih tetap ditemukannya
::., lerbedaan u'aktu perendaman selama l0 detik atau direndam terus. Hasil titer atau
- :r:.:l.i \ {I vang dihasilkan dari masing masing perlakuan pada hari yang berbeda dengan

,'- ----r:: *'r H\l{l VAI adalahbervariasi sepertiyangdapatdilihatpadatabel l.
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titer antibodi VAI dengan pengujian HA/HI setelah pada TABTabel l. Hasil identifikasi
den akuan lama elu cotton svab danlarna
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r;;ii,ir hasil titer uji HI diolah menggunakan rancangan acak kelompok dengan analisa petak terpi-s_ah

;3l';3!0Idesign)(Kusriningrum.R.S.,2008)dapatamnutpadatabei2.;-ffiill-".'"

TNbel a Hasil analisa petak terbagi {split plot design}.
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?r::irmgan analisa petak terbagi (split plot design) menunjukkan bahwa titer uji HI dari VAI
,''ifl'{-mn !€r1alr.lan ;otton swab dan lama waktu pencelupan dalam VTM menunjukkan hasil tidak

rmml ,urn:. Deogamaran (Fhit : 1,484NS; P : 0,283) dan interaksi antara perlakuan pencelupan colton
r.,,"in ,s€:E: iruna u'alrtu pengamatan (Fhit : 0,172NS; P : 0,845). Berdasarkan hasil tersebut maka

ion:rrr,nm :r.s ndals menghasilkan perbedaan yang nyata sehingga cotton srva& komersial masih dapat

roryirnur-E i&krn mengloleksi virus Al di lapangan. Menurut WHO (2006) menyatakan bahwa

r!6lrlrsnrl.lr,f, :cfr:rs lapangan cara pengkoleksian, mernpertahankan dan pengiriman sanrpel AI dapat
;lxab dengan cotton bud, calsium alginate, colton gagang kayu yang hanya dapat

nnwrmnnr. *t -:i; ::n crn atau dakron swab tidak tersedia.

l-daliurn larnanr a penyimpanan merupakan faktor yang berpengaruh pada rcta-rata hasil titer
urtr .. i,Gsrt: r:.llasi. hal tersebut dapat terjadi karena faktor suhu dan lama penyimpanan
munrctr,:*ruhr kualitas spesinen swab. Swab untuk identifikasi mikroba harus disimpan pada suhu

- '. sgr:rr :erelah pengumpulan sampai 48 jam dan jika pengujian tidak dapat dimulai dalam wakfu
;i .-m:- =arnprel harus disimpan pada suhu -80 oC atau lebih rendah (Ki1lian.L.M., 2008).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Panggunaan cotton swd, sebagai alat media pengmnbil contoh/sampel pada target yang

Jrduga mengandung bahan mikrobial khususnya virus rnasih dapat digunakan karena terbukti masih

Iremuliannya virus AI. Kedua perbedaan metode larnanya pencelupan cotton swab u{ara 10 detik
;:rr rerus dicelup tidak menghasilkan perbedaan yang nyata sehingga kedua cara tersebut dapat

rlel'-ukan dalarn koleksi pengambilan sarnpel di lapangan.

Pengambilan spesimen di lapalgan disara:rkan untuk menyertakan alat pengontrol suhu pada
;e-\ 3g?r suhu dapat terkontral dan sampel dapat terjaga kualitasnya. Penggunaan metode cotlon

L . :: )'€rng di rendam terus disarankan untuk menambahkan jumlah VTM lebih dari 3 ml karena cotton
, j- kt-rrr€rSial rnenyerap cairan banyak sehingga volume media yang digunakan untuk isolasi sedikit.
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